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Studi ini mengembangkan kerangka mekanisme tata kelola dan kemampuan sumber
daya manusia untuk efektifitas pengaliran informasi dalam organisasi. Penelitian ini
merupakan penelitian eksplorasi berdasarkan data sekunder dengan menggunakan
metodologi studi kepustakaan. Hasil sintesis menunjukkan bahwa mekanisme tata
kelola menentukan keberhasilan pengalirani informasi. Hasil penelitian juga
menunjukkan perlunya kemampuan sumber daya manusia untuk mendukung
mekanisme tata kelola dan berbagi informasi. Ada dua jenis mekanisme
pemerintahan: tata kelola formal dan informal. Tata kelola formal mencakup kontrak,
proses bisnis, penilaian kinerja dan sistem informasi, serta tim lintas fungsi.
Sedangkan tata kelola informal meliputi kepercayaan, komitmen, kekuasaan dan
interaksi sosial. Sumber daya manusia dengan system thinking, penguasaan
teknologi, dan kemampuan hubungan maantar pribadi sangat berharga untuk berbagi
informasi. Studi ini membantu memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
efektifitas pengaliran informasi.

ABSTRACT
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This study develops a framework of governance mechanisms and human resource
capabilities for the effective flow of information within the organization. This research is
an exploratory research based on secondary data using a literature study methodology.
The results of the synthesis show that the governance mechanism determines the success
of information flow. The results also indicate the need for human resource capabilities to
support governance and information sharing mechanisms. There are two types of
governance mechanisms: formal and informal governance. Formal governance includes
contracts, business processes, performance appraisal and information systems, and cross-
functional teams. Meanwhile, informal governance includes trust, commitment, power and
social interaction. Human resources with systems thinking, mastery of technology, and
interpersonal skills are very valuable for sharing information. This study helps to
understand the factors that affect the effectiveness of information flow.

©2022 Penulis. Diterbitkan oleh Program Studi Akuntansi, Institut Koperasi Indonesia.
Ini adalah artikel akses terbuka di bawah lisensi CC BY
- (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/)

PENDAHULUAN

Informasi merupakan faktor penting dalam organisasi. Informasi yang dialirkan dengan efektif

berdampak pada kinerja operasi baik dari segi biaya total dan tingkat layanan (Li dan Lin, 2006),
penurunan tingkat persediaan (Lee et al., 2000; Kitipat &Wanarat, 2017), pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam perencanaan, pemesanan, dan alokasi sumber daya (Cheng, 2011), meningkatkan
koordinasi, produktifitas dan hubungan dengan pelanggan (Patnayakuni et al., 2006). Informasi
merupakan salah satu mekanisme koordinasi (Arshinder et I., 2008). Melalui informasi, keunggulan
kompetitif organisasi dapat dicapai (Cheng, 2011; Denolf dan Trieneken, 2015).

Efektifitas aliran informasi dapat didefinisikan sebagai sejauh mana informasi penting
dikomunikasikan kepada fungsi-fungsi organisasi dan mitra (Tran et al., 2016), dan kesediaan untuk
menyediakan data strategis dan taktis bagi fungsi-fungsi organisasi (Mentzer et al., 2001). Dengan
mengalirnya informasi atau membagi informasi, setiap fungsi organisasi yang berkepentingan
menerima informasi yang tidak terdistorsi, akurat, dan terkini yang berguna untuk membuat keputusan
produksi, persediaan, dan manajemen logistik tepat waktu (Bargshady et al., 2016). Berbagi informasi
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dalam organisasi telah menjadi agenda penelitian selama beberapa dekade dan terus mendapat perhatian
dari peneliti (Li dan Lin, 2006; Yu et al., 2010; Cheng, 2011; Hall dan Saygin, 2012).

Dampak berbagi informasi pada rantai pasokan menjadi lebih signifikan dengan kemajuan
teknologi informasi (T1). Namun, ketersediaan TI tidak selalu menghasilkan kualitas informasi yang
dapat dibagikan; dibutuhkan sumber daya perusahaan lainnya, seperti sumber daya manusia (Jean et al.,
2008). Informasi yang berkualitas merupakan informasi yang akurat, lengkap, konsisten dan terkini
(Gorla et al., 2010).

Telah banyak penelitian dilakukan pada topik berbagi informasi selama beberapa tahun
(Kembro et al., 2014). Namun belum ada framework mekanisme tata kelola dalam berbagi informasi
secara menyeluruh yang dikaitkan dengan kemampuan sumber daya manusia. Oleh karena itu,
penelitian ini mengusulkan framework mekanisme tata kelola dan kemampuan sumber daya manusia
untuk kesuksesan efektifitas aliran informasi atau berbagi informasi dalam organisasi. Ruang lingkup
penelitian ini mencakup topik mekanisme tata kelola, berbagi informasi dan kemampuan sumber daya
manusia.

Studi ini menghasilkan model untuk kesuksesan efektifitas aliran informasi. Model yang
dihasilkan akan berguna untuk mempelajari kesiapan berbagi informasi secara efektif di orgaanisasi
melalui studi kasus. Tidak adanya salah satu faktor dalam model tersebut dapat mengindikasikan
kurangnya kesiapan perusahaan untuk berhasil dalam mengalirkan informasi yang efektif dan
berkualitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian bersifat deskriptif kualitatif dan studi literatur. Data diperoleh dari makalah
penelitian yang diterbitkan dalam jurnal, terutama berfokus pada penelitian empiris. Kata kunci yang
digunakan 'information sharing' dan 'governance mechanisms' untuk mencari variabel mekanisme
berbagi informasi dan tata kelola. Basis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah Proquest,
Science Direct dan Emerald Insight untuk periode 2006-2021. Untuk mendapatkan kapabilitas sumber
daya manusia yang dibutuhkan, penelitian fokus pada ruang lingkup teknologi informasi dan proses
bisnis, dengan menggunakan kata kunci berikut: (1) 'IT capability' dan 'I'T personnel' pada database
Proquest, (2) ' business process' dan ‘competency' pada database Emerald Insight.

Penelitian sebelumnya tentang berbagi informasi sebagian besar menganalisis variabel yang
mempengaruhi Kinerja rantai pasokan tanpa menyebutkan apakah variabel ini terkait dengan
mekanisme tata kelola. Hal ini juga berlaku untuk studi mekanisme tata kelola. Variabel yang digunakan
dalam studi mekanisme tata kelola tidak secara eksplisit terkait dengan berbagi informasi. Hanya dua
dari 14 jurnal yang diteliti menyatakan bahwa variabel-variabel ini mempengaruhi berbagi informasi.
Jadi, untuk menentukan variabel mekanisme tata kelola yang memengaruhi aliran berbagi informasi
dibuat tabel dan ditemukan persimpangannya.

Jumlah artikel yang dikaji 34 artikel, terdiri dari 16 artikel tentang berbagi informasi, 14 artikel
tentang mekanisme tata kelola dan 4 artikel tentang kapabilitas sumber daya manusia.

PEMBAHASAN

1. Mekanisme Tata Kelola dan Berbagi Informasi

Tabel 1 menunjukkan elemen mekanisme tata kelola dan pengaliran informasi. Elemen dengan

dua warna adalah elemen mekanisme tata kelola untuk berbagi informasi. 'Prosedur’, ‘integrasi proses'
merupakan bagian dari proses bisnis. Oleh karena itu, proses bisnis merupakan elemen dari mekanisme
tata kelola. Dengan demikian, mekanisme tata kelola formal meliputi:

o Kontrak
Sistem informasi yang mencakup integrasi informasi dan teknologi informasi
Proses bisnis
Sistem evaluasi kinerja
Tim lintas fungsi
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Tabel 1. Elemen Mekanisme Tata Kelola dan Pengaliran Informasi

Elemen Mekanisme Pengaliran
tata kelola informasi

I. Formal

Kontrak

Proses bisnis (termasuk prosedur dan
integrasi proses)

Remunerasi

Sistem penilaian kinerja

Wewenang pengambilan keputusan

Integrasi informasi

Kualitas informasi

Kebijakan informasi

Teknologi informasi

Sistem informasi

Sistem informasi

Pelaporan/ kontrol

Tim lintas fungsi

I1. Informal

Trust

Power

Komitmen

Berbagi sumber daya

Pemecahan masalah bersama

Komunikasi/Interaksi sosial

Dukungan manajemen puncak

Remunerasi, wewenang pengambilan keputusan dan pengendalian walaupun merupakan
mekanisme tata kelola namun tidak terkait langsung dengan berbagi informasi. Walaupun demikian
remunerasi merupakan bagian dari sistem penilaian kinerja. Kualitas informasi dan kebijakan informasi
walaupun bukan merupakan elemen dari mekanisme tata kelola namun kualitas informasi merupakan
hasil dari sistem informasi. sedangkan kebijakan informasi merupakan bagian dari kebijakan
perusahaan yang menyeluruh.
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2. Kemampuan Sumber Daya Manusia

Unsur tata kelola informal atau relasional untuk berbagi informasi adalah:

Trust

Power
Komitmen
Interaksi sosial
'‘Berbagi sumber daya', 'dukungan manajemen puncak' dan ‘pemecahan masalah bersama' bukan
merupakan mekanisme tata kelola untuk pengaliran informasi.

Untuk mendukung mekanisme tata kelola dibutuhkan sumber daya manusia yang mumpuni.
Kemampuan sumber daya manusia dari penelitian sebelumnya (Tabel 1) dirangkum dan kemudian
dikelompokkan ke dalam system thinking, teknologi, dan relasional. Tabel 3 memperlihatkan hasilnya.

Tabel 2 Elemen Kemampuan Sumber Daya Manusia

Kategori

Elemen

System thinking

Teknologi informasi

Hubungan antar pribadi

System thinking
Operasi bisnis
Networking
Interface
Integration
Operating system
Programming
Data security
Database management
Komunikasi
Teamwork
Interaksi sosial
Kepemimpinan

3. Framework yang Diusulkan

Gambar 1. Framework mekanisme tata kelola dalam pengaliran berbagi informasi

Kontrak

L

| Informal |
|

Proses bisnis
Sistem Penilaian
Kinerja

+ Sistem informasi

Tim lintas fungsi

~—

——

Relasional
Kepercayaan (7rusr)
Kekuasaan (Power)
Komitmen
Interaksi sosial

-

Kemampuan sumber daya manusia

System thinking Penguasaan Teknologi Hubungan antar pribadi
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Framework mekanisme tata kelola yang diusulkan dalam efektifitas aliran informasi disajikan
pada Gambar 1. Tata kelola mekanisme formal meliputi kontrak dan struktur. Struktur adalah sistem
yang dibangun oleh suatu organisasi yang mencakup proses bisnis, sistem Kinerja, sistem informasi, T1
dan tim lintas fungsi.) dan tim lintas fungsi (Fawcett et al., 2006). Kemampuan sumber daya manusia
terdiri dari system thinking, penguasaan teknologi, dan hubungan manusia, yang diperlukan untuk
mengembangkan dan memelihara mekanisme tata kelola.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model mekanisme tata kelola dalam efektifitas
aliran informasi dan kapabilitas manusia yang dibutuhkan. Temuan studi eksplorasi ini mengungkapkan
bahwa mekanisme tata kelola formal terdiri dari kontrak, sistem informasi, proses bisnis, dan sistem
evaluasi kinerja dan tim lintas fungsi. Kontrak akan melindungi organisasi akan pemanfaatan informasi
yang merugikan organisasi oleh mitra yang menerima informasi. Tercakup dalam sistem informasi
yakni teknologi informasi dan integrasi informasi. Sistem informasi akan mempercepat aliran informasi
yang terintegrasi dan terkini yang dapat dipakai oleh fungsi yang berkepentingan dalam organisasi
maupun mitra. Sedangkan mekanisme informal terdiri dari kepercayaan, kekuasaan, komitmen dan
interaksi sosial. Kesediaan untuk mengalirkan informasi dipengaruhi oleh komunikasi yang intensif dan
adanya kepercayaan baik didalam organisasi maupun antar organisasi (Klein et al., 2007. Terakhir,
untuk mengembangkan sistem informasi dan proses bisnis yang merupakan sarana inti pengaliran
informasi diperlukan sumber daya manusia dengan kemampuan system thinking, penguasaan teknologi
dan dapat membina hubungan antar pribadi.
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